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ABSTRACT

Eggplant (Solanum melongena L.) is one of the horticultural products which is source of
nutrition and fiber, as well as a source of income for farmers, in supply the demand of the
community, the optimal production results are needed, but there are various limiting factors
including disease attacks on eggplant plants. This study aims to identify diseases that attack
purple eggplant in farmers' field. This research was conducted on eggplant land owned by
farmers in Gunung Kleng Village, Muereubo Subdistrict, West Aceh District, Aceh Province.
The research method was observation, interviews, identification of plant disease symptoms,
and analysis of the percentage and intensity of disease incidence. The results showed that
the symptoms of the disease that attacked eggplant plants on farmer's land were leaf spot
symptoms which were indicated by the fungal pathogen, Cercospora, sp. The results of the
analysis of the percentage of disease severity with a low level of attack were 38.72%, while
the intensity of disease incidence (49.00%) had moderate criteria. Based on the research
results, integrated disease management is needed, i.e., land sanitation, mechanical control,
and biological control.
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ABSTRAK

Terung (Solanum melongena L.) merupakan salah satu produk hortikultura yang menjadi
sumber gizi dan serat, serta menjadi sumber pendapatan petani, dalam memenuhi permintaan
masyarakat, dibutuhkan hasil produksi yang optimal, namun terdapat berbagai faktor
pembatas diantaranya adanya serangan penyakit pada tanaman terung. Penelitian ini
bertujuan untuk penyakit yang menyerang tanaman terung di lahan petani. Penelitian ini
dilakukan di lahan terung milik petani di Desa Gunung Kleng Kecamatan Muerebo
Kabupaten Aceh Barat Provinsi Aceh. Metode penelitian ini adalah observasi, wawancara,
identifikasi gejala penyakit tanaman, dan analisis persentase dan intensitas serangan
penyakit. Hasil penelitian menunjukkan gejala penyakit yang menyerang tanaman terong
pada lahan petani begejala bercak daun yang diindikasikan dari patogen golongan fungi
Cercospora, sp., Hasil analisis persentase serangan penyakit tngkat serangan rendah sebesar
38,72%, sedangkan intensitas serangan penyakit (49,00%) yang berkriteria sedang.
Berdasarkan hasil penelitian dibutuhkan pengendalian penyakit secara terpadu seperti
sanitasi lahan, pengendalian secara mekanis, dan pengendalian secara hayati.

Kata kunci : tanaman terung, wawancara, bercak daun, persentase serangan penyakit,
pengendalian penyakit
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PENDAHULUAN
Terung (Solanum melongena L.)

merupakan salah satu jenis sayuran buah
(hortikultura) yang digemari masyarakat,
buah terung mengandung protein, vitamin
A, vitamin B, serta mengandung mineral
seperti K, Ca, Mg, Na Zn, Fe, Mn dan Cu
(Sharma dan Prasant, 2021). Terung
mampu memproduksi berbagai metabolit
sekunder seperti flavonoid, lanosterol,
gramisterol, alkaloid steroid,
glikoalkaloid, histidin, nasunin, asam
oksalat, solasodin, asam askorbat dan
triptofan, sehingga mampu mengurangi
berbagai serangan penyakit seperti kanker,
diabetes, stroke, anemia, tukak lambung
(Naeem dan Senay, 2019).

Fungsi sayuran buah vyaitu
pelengkap gizi dan serat, serta menjadi
fungsi  ekonomi  sebagai  sumber
pendapatan  petani dan  pedagang.
Kesadaran masyarakat meningkat setelah
mengetahui fungsi sayuran buah terung,
permintaan  pasar juga meningkat
sehingga para petani harus memproduksi
sayuran buah ini secara optimal, namun
terdapat berbagai faktor penghambat yang
menyebabkan produksi tanaman terung
tidak maksimal, seperti adanya serangan
penyakit pada tanaman terung (Nahar et
al., 2019).

Pada umumnya penyakit yang
menyerang tanaman terung diantaranya;
rebah kecambah, layu fusarium, layu
bakteri, bercak daun, antraknosa, virus,
dan busuk buah (Apriliyanto dan
Setiawan, 2019; Sucianto dan Muachiroh,
2019; Taufik et al., 2019). Hal ini menjadi
faktor penghambat dalam memproduksi
tanaman secara optimal, sehingga perlu
identifikasi penyakit pada tanaman secara
akurat agar dapat mengetahui teknik
pengendalian penyakit tanaman yang
tepat. Tujuan penelitian ini adalah
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mengetahui penyakit yang menyerang
tanaman terung di Desa Gunung Kleng
Kecamatan Muerebo Kabupaten Aceh
Barat.

METODE
Observasi

Pengamatan secara langsung ke
lahan petani budidaya tanaman terung di
Desa Gunung Kleng Kecamatan Muerebo
Kabupaten Aceh Barat.
Wawancara

Dilakukan  wawancara  melalui
kuisioner yang telah disiapkan kepada
petani yang membudidayakan tanaman
terung.
Identifikasi Gejala Penyakit Tanaman

Identifikasi gejala penyakit pada
tanaman terung dilakukan secara visual
yang diperkuat dengan studi kasus
berdasarkan literatur (Park et al., 2017;
Srivastava dan Scot, 2012).
Analisis Data

Analisis data yang dilakukan untuk
mengetahui persentase dan intensitas
serangan penyakit pada 25 sampel
tanaman terung, seperti:

Persentase serangan penyakit (P)
menurut  Gaunt  (2019), dihitung
menggunakan rumus :

P=a/b x 100%

Keterangan:
a =Jumlah tanaman yang terserang.
b = Jumlah total sampel tanaman yang
diamati.

Penilaian terhadap tingkat serangan
berdasarkan persentase tanaman terserang
pada Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian terhadap persentase
serangan penyakit pada
tanaman terung

Persentase  Klasifikasi tingkat serangan
< 10% Sangat rendah
10-50% Rendah
51-75% Sedang
>76% Tinggi
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Intensitas serangan penyakit (ISP)
(Gaunt,  2019), dihitung  dengan
menggunakan rumus:

ISP =2 (nixvi)/ (N xZ)x100%
Keterangan:
ISP =Intensitas serangan penyakit (%)

ni = Jumlah tanaman yang terserang
penyakit

vi = Besar skala serangan

Z = Nilai skala tertinggi dari kategori
serangan yang ditetapkan

N = Jumlah tanaman tanaman yang
diamati
Nilai skala penilaian intensitas

serangan berdasarkan persentase tanaman
yang terserang, seperti disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Nilai skala untuk tiap kategori
serangan
Skala Kategori serangan

0 Tidak ada kerusakan serangan

1 Rusak ringan <25%

2 Rusak sedang > 25-50%

3 Rusak berat >50-75%

4 Rusak sangat berat > 75-100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teknik budidaya terung
Berdasarkan hasil observasi dan

wawancara dengan petani, luas lahan
budidaya tanaman terung sebesar 500 m?,
dengan umur tanaman 6 minggu setelah
tanam (42 hari setelah tanam), jarak tanam
yang diterapkan adalah 70x60 cm, dengan
pola tanam secara monokultur (Tabel 3).
Seiring dengan  hasil  wawancara,
penerapan penanaman secara monokultur
memliki beberapa kekurangan seperti
serangan penyakit dapat menyebar dengan
cepat, karena sumer makanan tersedia
dalam jumlah yang besar dan dalam satu
musim tanam (Sutarman, 2017). Hal ini
memilik resiko tinggi bagi petani dalam
melakukan budidaya, karena tanaman
akan rentan terhadap serangan patogen.
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Tabel 3. Ruang lingkup agronomi

budidaya terung

Lingkup Agronomi Keterangan
Luas lahan budidaya 500 m?
Umur tanaman 6 minggu
Jarak tanam 70x60 cm
Pola tanam Monokultur
Identifikasi  Gejala  Penyakit Pada

Tanaman Terung

Hasil observasi langsung di lahan
budidaya tanaman terung, terdapat
beberapa tanaman yang terserang
penyakit, dengan gejala daun kekuningan
dan muncul bercak berwarna coklat

berbentuk bulat (Gambar 1.).
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Gambar 1. Gejala pényakit bercak daun

Berdasarkan hasil studi referensi,
gejala pada Gambar 1. disebut dengan
bercak daun disebabkan oleh fungi
Cercospora sp. Daun tanaman terung
yang terserang akan mengalami kering
apabila bercak sudah membesar. Bercak
tersebut berwarna coklat tua dan sekeliling
bercak tersebut akan berwarna kuning.
Apabila serangan berat daun tanaman
terung akan berlubang. Daun-daun yang
terserang bercak akan gugur (Park et al.,
2017; Srivastava dan Scot, 2012).

Pada penelitian Arsi et al.,, (2021),
observasi di dua lahan budidaya terung
menunjukkan penyakit bercak daun
(Cercospora sp), dan penyakit virus
kuning adalah dua penyakit yang
menyerang tanaman secara signifikan.
Hasil observasi Prasetyo dan Agustinur
(2022), terdapat tiga gejala penyakit pada
tanaman cabai di Kabupaten Aceh Barat,
seperti penyakit virus kuning, layu
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fusarium disebabkan oleh Fusarium

oxysporum dan bercak daun yang
disebabkan oleh Cercospora sp.
Analisis  Persentase dan Intensitas

Serangan Penyakit

Berdasarkan gejala bercak daun
tanaman terung, dilakukan analisis
persentase  serangan  penyakit  dan
intensitas serangan peyakit, hasil analisis
menunjukkan bahwa serangan penyakit
bercak daun yang disebabkan oleh
Cercospora sp. ini masih tergolong
ringan, dengan persentase serangan
sebesar 38,72% yang termasuk rendah,
dan intensitas serangan penyakit sebanyak
49,00% yang masih dikategorikan rusak
sedang (Gambar 2)

Persentase

Serangan
38.72% Penyakit
49,00%
Intensitas
Serangan
Penyakit
Gambar 2. Persentase dan intensitas

serangan bercak daun pada
tanaman terung

Berlandaskan  persentase  dan
serangan penyakit  yang masih
diklasifikasikan rendah dan sedang, perlu
dilakukan pengendalian secara kuratif
agar penyakit bercak daun pada tanaman
terung tidak meningkat hingga mencapai
batas ambang ekonomi dan menimbulkan
kerugian pada petani.

Pengendalian penyakit yang dapat
dilakukan seperti; melakukan sanitasi
(membersihkan lahan dari berbagai gulma
dan sisa tanaman mati), pengendalian
secara mekanis (membuang bagian
tanaman yang sakit dengan tangan
maupun menggunakan alat seperti gunting
dll), melakukan eradikasi (mencabut dan
membakar tanaman yang terserang
penyakit), pengendalian penyakit secara
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hayati atau biologi dengan menggunakan
biopestisida yang memiliki kandungan
agensia hayati seperti Trichoderma sp.,
Bacillus sp., dan Pseudomonas sp.
(Maulidia et al., 2021; Gullino et al.,
2020; Padhy, 2020; Park et al., 2017).

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian,
identifikasi penyakit yang menyerang

tanaman terung yang dibudidayakan di
Desa Gunung Kleng Kecamatan Muerebo
Kabupaten Aceh Barat adalah bercak daun
yang disebabkan oleh patogen dari fungi
Cercospora sp. dengan persentase
serangan rendah (38,72%) dan intensitas
serangan  (49,00%) vyang tergolong
sedang.
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